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PENGARUH EKSTRAK AQUADES RIMPANG TEMU MANGGA 

(Curcuma mangga Val) TERHADAP ANTIINFLAMASI MENCIT (Mus 

musculus) GALUR SWISS WEBSTER DAN SUMBANGANNYA DALAM 

PEMBELAJARAN BIOLOGI SMA 

DIFA DAMARYAN AL IHSANI 

06091182126014 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak aquades rimpang temu 

mangga (Curcuma mangga Val.) terhadap antiinflamasi mencit (Mus musculus). 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap 

(RAL) yang terdiri dari lima kelompok perlakuan, yaitu kontrol negatif (aquades), 

kontrol positif (Na Diklofenak 0,13 mg/kgBB), serta tiga dosis ekstrak aquades 

rimpang temu mangga (7 mg/kgBB, 28 mg/kgBB, dan 56 mg/kgBB) masing- 

masing perlakuan diinjeksi oral 15 menit sebelum diinduksi putih telur 1%. 

Pengukuran volume edema mencit dilakukan setiap satu jam selama enam jam 

setelah induksi inflamasi menggunakan putih telur. Data dianalisis menggunakan 

Uji One Way Anova dan Uji Beda Jarak Nyata Duncan (BJND). Hasil Uji One Way 

Anova menunjukkan bahwa ekstrak aquades rimpang temu mangga berbeda nyata 

terhadap antiinflamasi dan hasil Uji Beda Jarak Nyata Duncan (BJND) 

menunjukkan bahwa dosis 56 mg/kgBB memiliki efek antiinflamasi paling 

signifikan dengan persentase inhibisi edema sebesar 63%, mendekati efektifitas 

obat antiinflamasi Na Diklofenak sebesar 62%. Penelitian ini juga memberikan 

kontribusi dalam pembelajaran biologi SMA melalui Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) terkait materi sistem imunitas. 

Kata kunci: Ekstrak aquades rimpang temu mangga, Antiinflamasi, Mencit, Putih 

telur 1%, LKPD 
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THE EFFECT OF AQUEOUS EXTRACT OF (Curcuma mangga Val) 

RHIZOME ON THE ANTI-INFLAMMATORY RESPONSE IN SWISS 

WEBSTER MICE (Mus musculus) AND ITS CONTRIBUTION TO HIGH 

SCHOOL BIOLOGY LEARNING 

DIFA DAMARYAN AL IHSANI 

06091182126014 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of aqueous extract of Curcuma mangga 

Val. rhizome on the anti-inflammatory response in mice (Mus musculus). The 

study employs an experimental method with a completely randomized design 

(CRD) consisting of five treatment groups: a negative control (aqueous 

solution), a positive control (Sodium Diclofenac 0.13 mg/kgBW), and three 

doses of Curcuma mangga rhizome extract (7 mg/kgBW, 28 mg/kgBW, and 56 

mg/kgBW). Each treatment was administered orally 15 minutes before induction 

with 1 % of egg white. The mice's edema volume was measured every hour for 

six hours after inflammation induction using egg white. Data were analyzed 

using One-Way ANOVA and Duncan's Multiple Range Test (DMRT). The One- 

Way ANOVA results indicated a significant effect of Curcuma mangga aqueous 

extract on the anti-inflammatory response, while the DMRT results showed that 

the 56 mg/kgBW dose had the most significant anti-inflammatory effect, with 

an edema inhibition percentage of 63%, closely approaching the effectiveness of 

Sodium Diclofenac at 62%. This study also contributes to high school biology 

education through a Student Worksheet (LKPD) related to the immune system 

topic. 

Keywords: Aqueous extract of Curcuma mangga rhizome, Anti-inflammatory, 

Mice, Egg white 0.05 ml, Student Worksheet (LKPD) 
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1.1 Latar Belakang 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

Kemerahan, panas, rasa tidak nyaman, pembengkakan (edema), dan 

penurunan fungsi organ merupakan indikasi inflamasi, yang merupakan reaksi 

biologis rumit dari jaringan pembuluh darah terhadap rangsangan yang merusak 

seperti iritasi, infeksi, atau sel atau jaringan yang rusak. Siapa pun, dari yang 

sangat muda hingga yang sangat tua, dapat mengalami inflamasi (Neman dkk., 

2022). Inflamasi merupakan mekanisme pertahanan utama tubuh terhadap 

rangsangan yang berpotensi membahayakan, dimana inflamasi dapat 

menyebabkan pembengkakan (edema), ketidaknyamanan, atau kerusakan sel. 

Memperbaiki dan memulihkan jaringan yang cedera ke kondisi yang sehat 

merupakan tujuan utama dari proses peradangan. Proses peradangan 

menyebabkan gangguan seluler, yang pada gilirannya melepaskan asam 

arakidonat. Asam ini kemudian melewati dua jalur metabolisme yakni jalur 

siklooksiginase (COX) dan lipoksigenase (LOX) (Mueller dkk., 2010). 

Terdapat dua golongan obat antiinflamasi yang sering digunakan untuk 

menekan gejala dan tanda-tanda inflamasi, yakni antiinflamasi non steroid 

(OAINS) dan antiinflamasi steroid (NSID). Meski demikian, ada banyak efek 

negatif yang terkait dengan kedua kelompok obat antiinflamasi. Sementara obat 

antiinflamasi non-steroid dapat menyebabkan anemia, tukak lambung, masalah 

ginjal, dan kekebalan tubuh yang lebih rendah terhadap infeksi, obat 

antiinflamasi steroid dapat menyebabkan tukak lambung, osteoporosis, 

penurunan kekebalan tubuh terhadap infeksi, atrofi otot dan jaringan lemak, 

peningkatan tekanan intraokular, dan diabetes (Ramadhani & Adi Sumiwi, 

2013). Terdapat alternatif obat antiinflamasi yang memiliki efek samping yang 

sangat kecil sehingga aman untuk dikonsumsi dalam jangka panjang yakni 

pengobatan menggunakan tanaman herbal (Khotimah & Muhtadi, 2016). 

Pengobatan inflamasi dapat dilakukan dengan pengobatan secara tradisional 

menggunakan  bahan  alam  yang  berkhasiat  sebagai  agen  antiinflamasi. 
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Pengobatan tradisional yang berlandaskan sumber alam hayati, terutama 

tumbuh-tumbuhan telah digunakan sejak lama di Indonesia karena 

keberadaannya yang melimpah (Priastari, 2022 Dalam Mardhiyah dkk., 2017). 

Salah satu tanaman tradisional yang dapat mengobati inflamasi yang ada di 

Indonesia adalah rimpang temu mangga. Rimpang temu mangga memiliki ciri 

khas aroma rimpang yang spesifik seperti aroma khas mangga segar, rasa yang 

manis, dan sedikit pahit (Hidayati dkk., 2021). Minyak atsiri, polifenol, 

kurkuminoid, flavonoid, dan rimpang temu mangga hanyalah beberapa zat kimia 

yang ditemukan dalam tanaman ini. Rimpang temu mangga memiliki zat kimia 

metabolit sekunder yang dapat menekan molekul radikal bebas yang berbahaya, 

berfungsi sebagai antioksidan alami, dan memiliki aktivitas antibakteri, penetral 

racun, dan antiinflamasi. Rimpang jahe melayu mengandung metabolit sekunder 

seperti tanin, alkaloid, dan flavonoid, yang bertanggung jawab atas sifat 

antiinflamasinya. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Fitri 

Nugraha dkk., (2020) ekstraksi rimpang temu mangga metode infusa dengan 

sampel menggunakan hewan tikus, tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kontrol positif celecoxib 4,68 mg/200 gBB dengan tiga dosis yang 

tersedia untuk diujikan yakni 90 mg/200 gBB, 180mg/200 gBB, dan dosis 360 

mg/200 gBB sehingga menunjukkan bahwa ketiga dosis rimpang temu mangga 

berpotensi sebagai antiinflamasi. 

Dari uraian diatas, maka penulis akan melakukan penelitian tentang 

Pengaruh Ekstrak Aquades Rimpang Temu Mangga (Curcuma mangga Val) 

Terhadap Antiinflamasi Mencit (Mus musculus) Galur Swiss Webster Dan 

Sumbangannya Dalam Pembelajaran Biologi SMA. Selain itu, informasi dari 

penelitian ini dapat digunakan sebagai materi tambahan pada pembelajaran 

biologi SMA kelas XI terkait sistem kekebalan tubuh. Informasi yang diberikan 

dibuat dalam bentuk lembar kerja peserta didik (LKPD) dengan capaian 

pembelajaran (CP) “Pada akhir fase F, peserta didik memiliki kemampuan 

menganalisis keterkaitan struktur organ pada sistem organ dengan fungsinya 

serta kelainan atau gangguan yang muncul pada sistem organ tersebut”. LKPD 
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adalah salah satu bahan ajar yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. LKPD memiliki fungsi untuk menjelaskan materi pembelajaran 

secara umum, meningkatkan pengetahuan dan keahlian, serta aktivitas belajar 

peserta didik (Kristyowati, 2018). Penggunaan LKPD diharapkan dapat 

membantu peserta didik untuk memahami mekanisme sistem imunitas terkait 

antiinflamasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian diatas, permasalahan dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pengaruh ekstrak aquades rimpang temu mangga (Curcuma 

mangga Val.) terhadap antiinflamasi mencit (Mus musculus) Galur 

Swiss Webster? 

2. Berapa pemberian dosis yang tepat ekstrak aquades rimpang temu 

mangga (Curcuma Mangga Val.) pada penurunan edema kaki mencit 

(Mus musculus) Galur Swiss Webster? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah : 

 

1.  Untuk mengetahui pengaruh ekstrak aquades rimpang temu mangga 

(Curcuma Mangga Val.) terhadap antiinflamasi mencit (Mus musculus) 

Galur Swiss Webster. 

2. Untuk mengetahui dosis yang tepat ekstrak aquades rimpang temu 

mangga (Curcuma Mangga Val.) pada penurunan edema kaki mencit 

(Mus musculus) Galur Swiss Webster. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah, peneliti membatasi permasalahan yaitu : 

 

1. Penelitian dilakukan dengan menggunakan ekstrak aquades rimpang 

temu mangga dengan metode ekstrak maserasi. 

2. Sumbangan untuk biologi SMA adalah LKPD untuk CP “Pada akhir 

fase F, peserta didik memiliki kemampuan menganalisis keterkaitan 
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struktur organ pada sistem organ dengan fungsinya serta kelainan atau 

gangguan yang muncul pada sistem organ tersebut”. 

1.5 Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini meliputi : 

H0 : Ekstrak aquades rimpang temu mangga (Curcuma mangga Val.) 

dengan metode maserasi tidak berpengaruh terhadap pengurangan inflamasi 

pada kaki mencit (Mus musculus) Galur Swiss Webster. 

H1 : Ekstrak aquades rimpang temu mangga (Curcuma mangga Val.) 

dengan metode maserasi berpengaruh terhadap pengurangan inflamasi pada 

kaki mencit (Mus musculus) Galur Swiss Webster. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi 

ilmiah dan menjadi dasar acuan bagi penelitian yang berkaitan dengan 

ekstrak aquades rimpang temu mangga terhadap antiinflamasi mencit. 

2. Manfaat praktis 

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi tambahan dalam 

pembelajaran biologi SMA kelas XI Fase F dengan CP “Pada akhir fase 

F, peserta didik memiliki kemampuan menganalisis keterkaitan struktur 

organ pada sistem organ dengan fungsinya serta kelainan atau gangguan 

yang muncul pada sistem organ tersebut”. 

2. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan peserta didik mengenai sistem imunitas dalam bentuk LKPD. 
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